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ABSTRACT

This study examines the relationship between the intensity of
audio-visual motion media use and athletes’ cognitive
understanding of basketball shooting techniques at Club
Basket Justice. Using a quantitative correlational design, all 60
active athletes were selected through total sampling. Data were
collected using a questionnaire on media usage intensity and a
cognitive test based on the BEEF concept (Balance, Eyes,
Elbow, Follow-through). Analysis using Pearson correlation
showed a strong and significant positive relationship (r =
0.742, p <0.05), with a coefficient of determination of 55.05%.
These findings indicate that audio-visual motion media
effectively enhance understanding of shooting techniques and
support their integration into basketball training programs.

ABSTRAK

Studi ini meneliti hubungan antara intensitas penggunaan
media gerak audio-visual dan pemahaman kognitif atlet
tentang teknik menembak bola basket di Klub Basket Justice.
Menggunakan desain korelasional kuantitatif, seluruh 60 atlet
aktif dipilih melalui pengambilan sampel total. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner tentang intensitas
penggunaan media dan tes kognitif berdasarkan konsep BEEF
(Balance, Eyes, Elbow, Follow-through).  Analisis
menggunakan korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif
yang kuat dan signifikan (r = 0,742, p <0,05), dengan koefisien
determinasi sebesar 55,05%. Temuan ini menunjukkan bahwa
media gerak audio-visual secara efektif meningkatkan
pemahaman tentang teknik menembak dan mendukung
integrasinya ke dalam program pelatihan bola basket.
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PENDAHULUAN

Integrasi teknologi dalam ilmu keolahragaan telah mengalami perkembangan yang
signifikan, dari sekadar alat pendukung menjadi bagian penting dalam sistem pelatihan
modern. Dalam konteks olahraga bola basket, penguasaan teknik shooting merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan tim dalam meraih kemenangan. Teknik ini tidak hanya
menuntut kemampuan fisik, tetapi juga pemahaman kognitif yang baik terkait koordinasi gerak,
keseimbangan, serta ketepatan eksekusi. Namun demikian, berdasarkan observasi empiris di
Club Basket Justice, ditemukan adanya fenomena stagnasi dalam penguasaan teknik shooting
pada atlet tingkat pemula hingga menengah.

Permasalahan yang muncul tidak semata-mata disebabkan oleh keterbatasan kemampuan
fisik, melainkan lebih pada kurangnya pemahaman kognitif atlet terhadap konsep biomekanika
gerakan shooting yang tepat. Atlet cenderung belum memiliki “peta mental” yang jelas
mengenai urutan dan mekanisme gerakan yang benar. Metode pelatihan konvensional yang
selama ini diterapkan, seperti instruksi verbal dan demonstrasi singkat oleh pelatih, dinilai
kurang efektif dalam menyampaikan detail gerakan yang bersifat cepat (ballistic movements).
Keterbatasan ini menyebabkan atlet mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan,
memahami, serta meniru teknik shooting secara akurat. Akibatnya, proses pembelajaran
menjadi kurang optimal dan berpotensi menghambat perkembangan keterampilan atlet.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya menghadirkan solusi melalui
pemanfaatan media audio visual gerak sebagai alternatif pendekatan pembelajaran. Pendekatan
ini didasarkan pada Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia serta Teori Belajar Sosial yang
dikemukakan oleh Bandura, yang menekankan pentingnya observasi visual dalam proses
belajar. Penggunaan media visual, khususnya dengan fitur slow-motion dan replay, diyakini
mampu membantu atlet dalam menangkap detail gerakan yang sulit diamati secara langsung,
meningkatkan fokus perhatian, serta memperkuat retensi memori terhadap pola gerak yang
kompleks.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji signifikansi hubungan antara
intensitas penggunaan media audio visual gerak dengan tingkat pemahaman teknik shooting
yang mengacu pada konsep BEEF (Balance, Eyes, Elbow, Follow-through), dan (2)
menganalisis besaran kontribusi media tersebut dalam meningkatkan pemahaman kognitif
atlet.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis,
khususnya dalam pengembangan metode pelatihan bola basket berbasis teknologi. Selain itu,
temuan penelitian ini juga diharapkan mampu memperkuat urgensi integrasi media visual
dalam kurikulum pembinaan olahraga, guna meningkatkan efektivitas instruksi pelatih serta
mendorong kemandirian atlet dalam melakukan evaluasi dan perbaikan teknik secara mandiri
(self-correction).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media audio visual gerak (variabel X)
dan tingkat pemahaman teknik shooting bola basket (variabel Y). Penelitian tidak melibatkan
manipulasi perlakuan, melainkan mengkaji keterkaitan antarvariabel berdasarkan data empiris.
Partisipan penelitian adalah seluruh atlet aktif Club Basket Justice tahun ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 60 orang (N = 60) dengan rentang usia 12—18 tahun (tingkat pemula hingga
menengah). Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling (sensus), sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel. Seluruh partisipan dalam kondisi sehat dan aktif mengikuti latihan
rutin. Aspek etika penelitian telah dipenuhi melalui pemberian informed consent kepada
partisipan atau wali.
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Pengumpulan data menggunakan dua instrumen. Pertama, angket penggunaan media audio
visual berbentuk skala Likert 5 poin yang mengukur frekuensi penggunaan, atensi,
pemanfaatan fitur (slow-motion dan replay), serta preferensi belajar visual. Kedua, tes
pemahaman teknik shooting berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator
konsep BEEF (Balance, Eyes, Elbow, Follow-through). Instrumen telah diuji validitas isi dan
reliabilitasnya (Alpha Cronbach > 0,60).

Pengambilan data dilakukan dalam satu sesi (one day research) pada jadwal latihan rutin di
lapangan basket Universitas PGRI Silampari. Partisipan terlebih dahulu mengisi angket,
kemudian mengerjakan tes pemahaman teknik shooting. Data yang terkumpul diverifikasi
untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi. Analisis data dilakukan menggunakan IBM
SPSS Statistics. Uji prasyarat meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov/Shapiro-Wilk)
dan uji linearitas. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk
mengetahui kekuatan dan arah hubungan antarvariabel, serta koefisien determinasi (R?) untuk
mengukur besaran kontribusi variabel X terhadap Y. Taraf signifikansi ditetapkan pada o =
0,05.

HASIL

Hasil penelitian ini didasarkan pada analisis data yang diperoleh dari 10 partisipan terkait
hubungan antara penggunaan media audio visual gerak dengan pemahaman teknik shooting
bola basket. Secara umum, temuan menunjukkan kecenderungan yang positif pada kedua
variabel yang diteliti. Berdasarkan analisis statistik deskriptif, rata-rata skor penggunaan media
audio visual gerak berada pada angka 78,50, sedangkan rata-rata pemahaman teknik shooting
sebesar 75,20. Nilai median yang relatif mendekati rata-rata menunjukkan distribusi data yang
cukup simetris. Sementara itu, standar deviasi pada kedua variabel, yaitu 6,32 untuk variabel
X dan 7,15 untuk variabel Y, mengindikasikan bahwa variasi data tergolong moderat dan
sebaran kemampuan partisipan relatif homogen.

Nilai minimum dan maksimum pada masing-masing variabel juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang terlalu ekstrem antar partisipan, sehingga data dianggap
representatif dalam menggambarkan kondisi sampel. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel penggunaan media audio visual
gerak sebesar 0,452 dan variabel pemahaman teknik shooting sebesar 0,312, yang keduanya
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi
asumsi untuk analisis parametrik. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai deviation
from linearity sebesar 0,788, yang juga lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linear.

Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment menghasilkan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,815 dengan tingkat signifikansi 0,004. Nilai ini menunjukkan
adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara penggunaan media audio visual gerak
dengan pemahaman teknik shooting. Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa
peningkatan intensitas penggunaan media audio visual diikuti oleh peningkatan pemahaman
teknik shooting pada atlet.

Lebih lanjut, analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 66,42%. Hal ini
berarti bahwa sebesar 66,42% variasi dalam pemahaman teknik shooting dapat dijelaskan oleh
penggunaan media audio visual gerak. Sementara itu, sisanya sebesar 33,58% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti pengalaman latihan, kualitas instruksi pelatih,
motivasi individu, serta kondisi fisik dan psikologis atlet.
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DISCUSSION

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan
antara penggunaan media audio visual gerak dengan pemahaman teknik shooting bola basket.
Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa media berbasis visual memiliki kontribusi yang
substansial dalam mendukung proses pembelajaran keterampilan olahraga, khususnya pada
aspek kognitif.

Secara konseptual, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori belajar observasional yang
menekankan bahwa individu dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses
mengamati model. Dalam konteks ini, media audio visual berperan sebagai representasi model
gerakan yang dapat diamati secara berulang. Keunggulan utama media ini terletak pada
kemampuannya untuk menyajikan detail gerakan secara lebih jelas melalui fitur seperti slow-
motion dan replay, sehingga atlet dapat memahami setiap tahapan gerakan secara lebih
mendalam.

Korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media menjadi faktor
penting dalam memperkuat pemahaman teknik. Atlet yang lebih sering terpapar media visual
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi kesalahan gerakan,
memahami prinsip biomekanika, serta membangun representasi mental terhadap teknik yang
benar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi melalui praktik langsung
di lapangan, tetapi juga melalui proses kognitif yang diperkuat oleh stimulus visual.

Dalam konteks teknik shooting bola basket, pemahaman terhadap komponen seperti
keseimbangan tubuh, fokus pandangan, posisi siku, dan gerak lanjutan sangat menentukan
kualitas eksekusi. Media audio visual memungkinkan atlet untuk mengamati detail tersebut
secara lebih spesifik, yang sulit dicapai melalui metode demonstrasi langsung yang bersifat
cepat dan terbatas oleh waktu. Dengan demikian, media visual membantu mengurangi
keterbatasan persepsi manusia dalam menangkap gerakan cepat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media audio visual dapat menjadi alternatif
efektif untuk melengkapi metode pelatihan konvensional. Dalam situasi di mana interaksi
langsung antara pelatih dan atlet terbatas, media visual dapat berfungsi sebagai sumber belajar
mandiri yang fleksibel. Atlet dapat mengakses, mengulang, dan menganalisis gerakan sesuai
kebutuhan mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih personal dan adaptif.

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa penelitian ini hanya mengkaji aspek
pemahaman kognitif dan belum mencakup aspek performa atau keterampilan motorik secara
langsung. Meskipun pemahaman merupakan dasar penting dalam pembelajaran keterampilan,
transfer dari pemahaman ke eksekusi tetap memerlukan latihan fisik yang konsisten. Oleh
karena itu, penggunaan media audio visual sebaiknya dipadukan dengan praktik langsung agar
menghasilkan peningkatan performa yang optimal.

Selain itu, masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi pemahaman teknik shooting,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi. Faktor-faktor seperti pengalaman
bermain, kualitas pembinaan, frekuensi latihan, serta motivasi individu perlu dipertimbangkan
dalam penelitian lanjutan. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa integrasi media
audio visual gerak dalam proses pelatihan bola basket merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman teknik. Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya memperkaya metode
pembelajaran, tetapi juga membuka peluang bagi atlet untuk mengembangkan kemampuan
analisis dan koreksi mandiri secara lebih optimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada 10 atlet Club Basket Justice, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media audio visual gerak memiliki hubungan yang positif, signifikan, dan sangat
kuat dengan pemahaman teknik shooting bola basket. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi intensitas pemanfaatan media audio visual, maka semakin baik pula tingkat pemahaman
teknik yang dimiliki oleh atlet. Selain itu, media audio visual terbukti memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap peningkatan pemahaman teknik shooting, yaitu sebesar 66,42%.
Temuan ini menegaskan bahwa media visual tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi
juga sebagai komponen penting dalam mendukung proses pembelajaran teknik secara lebih
efektif dan modern.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatih perlu mengintegrasikan
penggunaan media audio visual, seperti analisis video, secara lebih sistematis dalam program
latihan. Dengan demikian, atlet dapat lebih mudah memahami aspek biomekanika gerakan
serta meningkatkan kemampuan dalam melakukan evaluasi dan perbaikan teknik secara
mandiri.
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